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NOTASI 

B  = Faktor reduksi 

C =  Koefisien limpasan  

Ct = Koefisien jangkauan antara 0.61 dan 0.94 

Cp  = Koefisien dengan jangkau antara 0.4 dan 0.8 

D  = Density 

Dk   = Derajat kebebasan. 

Fe  = Frekuensi pengamatan kelas j 

Ft   = Frekuensi teoritis kelas j 

JN = Joint Frequency 

k   = Faktor frekuensi dari Gumbel 

Lc  = Panjang sungai dari titik kontrol sampai titik berat DAS (mil) 

L  = Panjang sungai dari titik ontrol sampai titik berat DAS di hulu (mil) 

LogX  = Curah hujan harian maksimum rata-rata dalam harga logaritmik 

M = Nomor urut data. 

n  = Jumlah tahun pengamatan. 

P  = Peluang (%) 

Qp = Debit puncak banjir (m
3
/detik) 

R    =  Intesitas curah hujan  

R0    = Hujan satuan (mm) 

Rn    =  Hujan netto 



RUA = Relative Upstream Area 

SF  = Source Factor 

SIM = Symmetry Factor 

SN  = Source Frequency 

Sn   = standard deviasi dari reduced variate (tabel ) tergantung dari  

        jumlah tahun pengamatan data. 

SLogX = Standard deviasi dari rangkaian data dalam harga logaritmik 

Sx  = standar deviasi 

Tp   = Tenggang waktu (time lag) dari permulaan hujan sampai puncak banjir 

        (jam) 

T0.3  = Waktu yang diperlukan oleh penurunan debit, dari debit puncak sampai  

       menjadi 30% dari debit puncak.  

pt   =  Beda waktu antara tengah-tengah hujan efektif dengan lama rt  dan 

    debit puncak dalam jam. 

 

rt   = Lama hujan efektif  

TB  = Waktu dasar 

TR  = Time of rise 

WF  = Width Factor 

Xi    =  Curah hujan pada tahun pengamatan ke i. 

Xr   = Curah hujan harian maksimum rata-rata selama periode    

         pengamatan. 

TX   = besarnya curah hujan dengan periode ulang t  tahun. 

Yn   = harga rata-rata reduced variate (tabel ) tergantung dari jumlah   

   tahun pengamatan data. 

Yt   = reduced variate sebagai fungsi dari periode ulang t  

  = -(0.834+2.303 Log(Log Tr/Tr-1). 

  =  Phi Index  



  = 2  =>Pada daerah pengaliran biasa  

   = 1,5   =>Pada bagian naik hidrograf lambat, dan turun cepat 

  = 3  =>Pada bagian naik hidrograf cepat, turun lambat 
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